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RINGKASAN 

 

 

 

AGUNG ARIAJI NUGROHO. Analisis Sistem Pemasaran dan Tingkat 

Keuntungan Usahatani Lengkuas (Alpinia Galanga) di Kelurahan Sukamulya 

Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang (dibimbing oleh HARNIATUN 

ISWARINI dan YULLIAH PEROZA).  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sistem pemasaran yang 

dilakukan dan menghitung tingkat keuntungan petani pada usahatani lengkuas. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang 

Borang Kota Palembang pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2020. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah dengan cara sensus, dimana dalam penelitian ini sampel yang 

diambil adalah petani lengkuas sebanyak 60 petani. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung 

kepada responden dengan menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang didapat dari lembaga-lembaga 

terkait yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Metode pengolahan data 

yang digunakan yaitu dengan editing, coding, tabulating, untuk menjawab 

rumusan masalah pertama menggunakan metode kualitatif sedangkan untuk 

menjawab rumusan masalah kedua menggunakan metode kuantitatif 

menggunakan rumus rasio keuntungan . Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem pemasaran usahatani lengkuas yang digunakan di Kelurahan Sukamulya 

yaitu dengan hasil panen diambil pedagang pengumpul/tengkulak, mereka 

mendatangi langsung ke tempat usahatani lengkuas lalu menjualnya ke pasar 

induk Jakabaring dan beberapa pasar yang ada di kota Palembang. Untuk sistem 

pemasaran lainnya yaitu dengan konsumen membeli langsung ketempat usahatani 

lengkuas. Dan untuk tingkat keuntungan usahatani diketahui bahwa tingkat 

keuntungan yang diperoleh petani lengkuas dalam usahatani lengkuas yaitu 

didapatkan dari pembagian antara penerimaan rata-rata Rp 114.300.000/Lg/MT 

dengan total biaya produksi Rp 16.784.345/Lg/MT. Dari hasil pembagian tersebut 

maka didapatlah tingkat keuntungan usahatani lengkuas yang dilakukan oleh 

petani di Kelurahan Sukamulya yaitu 6,80. Artinya setiap Rp 1,00 biaya yang 

dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 6,80. Dari hasil analisis 

tersebut dapat diketahui bahwa usahatani lengkuas Menguntungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

 

 

 

AGUNG ARIAJI NUGROHO. Analysis of the Marketing System and Profit 

Level of Galangal Farming (Alpinia Galanga) in Sukamulya Village, Sematang 

Borang District, Palembang City (supervised by HARNIATUN ISWARINI and 

YULLIAH PEROZA). 

 This research was conducted to determine the marketing system and 

calculate the profit level of farmers in galangal farming. This research was 

conducted in Sukamulya Village, Sematang Borang District, Palembang City from 

October to December 2020. The research method used was a survey. The 

sampling method used was by means of a census, where in this study the samples 

taken were 60 galangal farmers. Data collection methods used in this study were 

direct observation and interviews with respondents using tools in the form of a list 

of questions that had been prepared beforehand and data obtained from related 

institutions that were related to this research. The data processing method used is 

editing, coding, tabulating, to answer the first problem formulation using 

qualitative methods while to answer the second problem formulation using the 

quantitative method using the profit ratio formula. The results showed that the 

galangal farming marketing system used in Sukamulya Village is that the harvest 

is taken by collectors / middlemen, they go directly to the galangal farm and sell it 

to the main market of Jakabaring and several markets in Palembang. For other 

marketing systems, namely by consumers buying directly from the galangal farm. 

And for the profit level of farming, it is known that the level of profit obtained by 

galangal farmers in galangal farming is obtained from the division between the 

average income of Rp. 114,300,000 / Lg / MT with a total production cost of Rp. 

16,784,345 / Lg / MT. From the results of this division, the level of profit in 

galangal farming carried out by farmers in Sukamulya Village was 6.80. This 

means that every Rp. 1.00 spent will result in an income of Rp. 6.80. From the 

results of this analysis, it can be seen that galangal farming is profitable. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian saat ini masih menjadi salah satu sumber mata 

pencaharian masyarakat Indonesia. Peranan sektor pertanian terhadap 

keberlangsungan sektor-sektor non pertanian juga sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan dan industri. Oleh karena itu, produk usahatani yang 

berkualitas dan berkelanjutan yang dihasilkan pada sektor pertanian harus terus 

dijaga dan ditingkatkan. Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi yang 

signifikan terhadap produk pertanian telah dilakukan oleh berbagai pihak, baik 

dari pemerintah, akademis maupun pihak swasta. Hal ini untuk menutupi 

kebutuhan pangan nasional yang sampai saat ini belum bisa dipenuhi secara 

nasional oleh petani. Sektor pertanian meliputi beberapa subsektor yaitu subsektor 

hortikultura, tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. 

Hortikultura memiliki peranan yang penting dalam pertanian karena merupakan 

subsektor yang menjadi penghasil kebutuhan pangan pelengkap di masyarakat. 

Tanaman yang termasuk kedalam hortikultura yaitu tanaman obat/biofarmaka, 

tanaman hias, sayur-sayuran, dan buah-buahan (Priyono, 2010).   

Dalam perkembangannya, lengkuas dikenal dan digunakan di Malaysia, 

Indonesia, Filipina, Kamboja, Vietnam, Hongkong, India, Bangladesh, Suriname, 

dan Tiongkok Selatan. Meskipun demikian, lengkuas tidak cukup dikenal di 

Negara barat, padahal pernah menjadi rempah-rempah berharga diawal abad 

pertengahan. Di Malaysia, selain tumbuhan liar, lengkuas juga banyak ditanam 

oleh penduduk di kebun atau perkarangan rumah. Di Indonesia, lengkuas banyak 

ditemukan tumbuh liar di hutan jati atau di dalam semak belukar. Budidaya 

tanaman lengkuas mula-mula di daerah Jawa Tengah, tetapi sekarang sudah 

dibudidayakan di berbagai daerah (Rukmana & Yudirachman, 2016). 
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Masyarakat Indonesia mengenal lengkuas sebagai campuran bumbu masak 

atau dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. Sebagai tanaman obat, lengkuas 

dapat digunakan untuk mengobati panu, membunuh bakteri, menghangatkan badan, 

menambah nafsu makan, mengobati perut kembung, mengencerkan dahak, 

merangsang otot (keseleo) dan sebagai pelancar haid (Priyono, 2010).  

Lengkuas digunakan sebagai bahan-bahan utama pembuatan jamu, ada 

banyak sekali alasan mengapa lengkuas merupakan bumbu yang paling banyak dicari 

oleh semua orang, selain digunakan sebagai penyedap makanan lengkuas banyak 

mengandung nutrisi dan vitamin yang sangat bermanfaat bagi tubuh (Hafsi, 2018). 

Kita mengenal ada dua jenis tumbuhan lengkuas, yaitu varietas dengan 

rimpang umbi (akar) berwarna putih dan varietas berimpang umbi merah yang 

ukurannya lebih besar. Lengkuas berimpang umbi putih umumnya digunakan sebagai 

penyedap masakan, sedangkan lengkuas berimpang umbi merah banyak digunakan 

sebagai obat. Rimpang umbi lengkuas selain berserat kasar juga mempunyai aroma 

yang khas. Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia menjadikan 

masyarakat Indonesia cenderung menggantungkan hidupnya di sektor pertanian. Hal 

tersebut juga menjadikan dasar Indonesia dijuluki dengan negara agraris. Pertanian 

Indonesia memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional karena sektor ini 

memiliki kontribusi yang besar terhadap peningkatan PDB (Produk Domestik Bruto). 

PDB sektor pertanian atas dasar harga berlaku triwulan-II 2017 mencapai Rp. 468,6 

triliun dan atas harga konstan 2010 mencapai Rp. 332,4 triliun, angka tersebut 

menunjukkan bahwa PDB sektor pertanian tumbuh 8,44 persen atas harga berlaku 

dan 2,77 persen atas harga konstan (Ditjen PKH, 2017).  

Hal ini menunjukan bahwa sektor pertanian memiliki prospek yang baik bila 

dikembangkan dan diusahakan secara maksimal dan berkelanjutan. Sumatera Selatan 

merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi kekayaan sumber daya alam yang 

melimpah sehingga sebagian masyarakatnya menggantungkan hidupnya di sektor 

pertanian, yaitu sebanyak 1.547.914 rumah tangga yang terbagi menjadi beberapa 

subsektor usaha.  
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Menurut Badan Pusat Statistika (2013), subsektor usaha yang dilakukan oleh 

rumah tangga dibagi atas usaha pertanian perkebunan sebanyak 733.157 rumah 

tangga, usaha perikanan sebanyak 59.404 rumah tangga, usaha pertanian peternakan 

sebanyak 200.836 rumah tangga, usaha pertanian tanaman pangan sebanyak 397.937 

rumah tangga, dan usaha pertanian hortikultura sebanyak 156.580 rumah tangga.  

Hortikultura meliputi tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan 

tanaman biofarmaka. Salah satu tanaman hortikultura yang banyak memiliki manfaat 

khususnya untuk kesehatan yaitu tanaman biofarmaka.  

Tanaman biofarmaka secara umum dikelompokkan menjadi dua yaitu 

tanaman biofarmaka kelompok rimpang dan tanaman biofarmaka bukan kelompok 

rimpang. Untuk kelompok rimpang merupakan jenis biofarmaka yang paling banyak 

dibutuhkan dalam pembuatan obat-obat tradisional maupun digunakan sebagai 

bumbu masakan.  

Dilihat dari jumlah rumah tangga yang mengusahakan pertanian hortikultura 

khususnya untuk kelompok tanaman biofarmaka rimpang, provinsi Sumatera Selatan 

memiliki potensi dalam kegiatan usahatani yang menghasilkan produksi tinggi bila 

dilakukan dengan menerapkan sistem budidaya yang baik.  
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Berikut ini merupakan Tabel perkembangan jumlah produksi tanaman 

Biofarmaka di Sumatera Selatan tahun 2012-2016 : 

      Tabel 1. Produksi Tanaman Biofarmaka kelompok rimpang di Sumatera Selatan 

Tahun 2012-2016 : 

 

No 

   

Jenis 

Tanaman 

Tahun 

2012 

(Kg) 

2013 

(Kg) 

2014 

(Kg) 

2015 

(Kg) 

2016 

(Kg) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Jahe 

Lengkuas 

Kunyit 

Kencur 

Lempuyang 

Temulawak 

Temuireng 

Kejibeling 

1.052.494 

1.373.425  

1.435.723  

3.037.236  

- 

- 

- 

- 

1.593.134 

3.098.449 

1.399.769 

977.140 

- 

- 

- 

- 

1.783.902 

1.267.121 

1.793.300 

284.101 

87.006  

80.061  

47.276  

9.945 

2.491.881 

1.310.376 

1.115.405 

357.660 

35.822 

51.916 

20.100 

4.603 

2.755.441 

1.384.766 

2.196.660 

411.260 

21.276 

36.878 

7.460 

- 

      Sumber : Badan Pusat Statistik 2017 

Dari data diatas dapat terlihat terjadinya fluktuasi produksi dari masing 

masing komoditi biofarmaka. Terjadinya fluktuasi produksi ini bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti berkurangnya areal pertanaman atau  penggunaan input 

produksi yang belum efisien. Menurut Suswandi (2007) dalam Khazanani (2011)   

Efisiensi  diartikan  sebagai  rasio  antara  output  dan  input  yang  bisa 

ditentukan dari tiga faktor yaitu apabila dengan input yang sama menghasilkan output 

yang lebih besar, dengan input yang lebih kecil menghasilkan output yang sama, dan 

dengan input yang besar menghasilkan output yang lebih besar lagi. Lengkuas 

merupakan salah satu tanaman biofarmaka dari sektor pertanian yang termasuk dalam 

kelompok rimpang. Lengkuas (Alpinia Galanga) dikenal masyarakat Indonesia 

sebagai bumbu masakan dan juga bahan obat tradisional. Perkembangan komoditi 
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lengkuas di Sumatera Selatan jumlahnya cukup tinggi dibandingkan dengan beberapa 

tanaman biofarmaka yang diusahakan petani. Jumlah produksi lengkuas mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun tetapi mulai meningkat produksinya dari tahun 2014-

2016 yaitu 1.267.121 kg pada  tahun 2014, 1.310.376 kg tahun 2015 dan meningkat 

lagi pada tahun 2016 sebanyak 1.384.766 kg. Tetapi, jika dilihat dari tahun 2013 

produksi lengkuas menurun drastis dari angka 3.098.449 kg ke angka satu jutaan 

kilogram pertahun (BPS, 2017). Hal ini diakibatkan beberapa faktor yaitu salah 

satunya adalah keterbatasan lahan yang mulai beralih fungsi. 

Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang, 

merupakan salah satu wilayah perkotaan yang memanfaatkan lahan untuk melakukan 

usahatani salah satunya adalah pertanian lengkuas, dengan rata-rata lahan dimiliki 

oleh petani pemilik dan petani penggarap. 

Menurut Bishop dan Toussaint (1996) dalam Anshar (2014) petani pemilik 

yaitu petani yang menguasai usaha sebagai miliknya dan mengolah usahanya sendiri 

serta memiliki kebebasan dalam merencanakan produksi sedangkan petani penggarap 

adalah yang menguasai usahanya karena adanya hubungan dengan pihak lain baik 

karena adanya sewa, bagi hasil, atau lahan tumpangan. Status pengusahaan lahan 

menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan perekonomian dan kesejahteraan 

petani. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Sistem Pemasaran usahatani lengkuas yang digunakan di Kelurahan 

Sukamulya, Kecamatan Sematang Borang, Kota Palembang ? 

2. Berapa Tingkat Keuntungan yang didapat petani dalam usahatani lengkuas di 

Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Sematang Borang, Kota Palembang ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Sistem pemasaran usahatani lengkuas yang digunakan di Kelurahan 

Sukamulya, Kecamatan Sematang Borang, Kota Palembang 

2. Mengetahui  Tingkat keuntungan yang didapat petani dalam usahatani lengkuas di 

Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Sematang Borang, Kota Palembang 

Sedangkan kegunaan dari penelitian adalah :  

1.  Diharapkan dapat menjadi informasi dan gambaran kepada petani lengkuas 

tentang sistem pemasaran yang digunakan agar petani lebih diuntungkan. 

2.  Untuk penulis pribadi, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman. 
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